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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tindak pidana pemerkosaan terhadap anak
yang mengancam keselamatan, kehormatan, dan masa depan korban, terlebih
ketika pelaku memiliki hubungan keluarga dengan korban. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap tindak pidana pemerkosaan anak serta meninjaunya berdasarkan hukum
pidana Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif
dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus
(case approach), dengan bahan hukum primer dan sekunder yang dikumpulkan
melalui studi kepustakaan dan studi dokumen serta dianalisis secara kualitatif
dengan metode deskriptif-analitis.,, Hasil | peneclitian menunjukkan bahwa
pertimbangan hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Mandailing Natal Nomor

49/P1d.Sus/2019/PN Mdl didasarkan pa: ettimbangan yuridis dan non-yuridis
dengan terpenuhinya unsur Pasal 8 i; yat (3) lUndang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 berdasarkan fakta peri alat bIti yang diajukan. Trauma korban
dan kedudukan terdakwa sebagai ayah tiri menjadi keadaan yang memberatkan,
sedangkan belum pernah di dan ke gan terdakwa menjadi keadaan

ang_meringankan. Haﬂpenelitian juga menu(ljﬁlkkan adanya ketidaksesuaian

angan hakim yang menyatakan
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ABSTRACT

This research is motivated by the criminal act of child rape, which threatens the
safety, dignity, and future of victims, particularly when the perpetrator has a
familial relationship with the victim. This study aims to analyze the judges’
considerations in imposing a verdict for the criminal act of child rape and to
examine it from the perspective of Islamic criminal law. This research employs a
normative legal research method using a statutory approach and a case approach.
Primary and secondary legal materials were collected through literature and
document studies and analyzed qualitatively using a descriptive-analytical
method. The results show that the deges’ considerations in the Decision of the
Mandailing Natal District Court Number 49/Rid.Sus/2019/PN Mdl were based on
both juridical and non-juridical con de._rgt s, with the elements of Article 81
paragraph (3) of Law Number 35 0f,2014,having been fulfilled based on the facts
established during the trial and the ¢vidence presented. The victim’s trauma and

the defendant’s status a Vi stépfather constituted aggravating
circumstances, while the defendant’s lack prior convictions and candor
constituted mitigating cir{: s. Th ngs also reveal an inconsistency

orced sexual
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerkosaan merupakan salah satu bentuk tindak pidana seksual yang
dilakukan dengan memaksakan hubungan atau persetubuhan seksual terhadap
seseorang tanpa kehendak atau persetujuan yang sah. Perbuatan tersebut pada
hakikatnya merupakan bentuk pelar'l‘ggaran terhadap integritas tubuh, martabat,
dan kebebasan seksual korban (Amseri, 2
tersebut dapat dilakukan melalui ké
keadaan, atau bentuk paks a@y
dalam posisi yang bebas untuk memberikan pérsetujuan (Abdullah & Johariani,
2023). Dampak yang diikib_ulkan tidak térbatas _plt penderitaan fisik, tetapi juga

). Pemaksaan dalam tindak pidana

ancaman kekerasan, penyalahgunaan

enyebabkan korban tidak berada

ma psikologis, rasa takut, hilangnya rasa

orban (Ramadhani &

Pemerkosaz oalan yan etika korbannyz

ak dikarenaka mas | pa pe an dan perke

ingga kema fisik d enta belum uhnya mata

ndungi diri ancaman maupun kekerasan. Kead ersebut me

G Meesss

gan u de dapat

dak pid 1al.

se erlebih
apabile g memiliki
hubungan jadi pihak yang
memberikan per a merusak tubuh dan

masa depan anak, namun jugd urkan rasa aman dan kepercayaan

yang seharusnya tumbuh di lingkungan keluarga (Azzahra & Batubara, 2025).
Anak yang menjadi korban kekerasan seksual, khususnya pemerkosaan,

dapat mengalami penderitaan yang kompleks. Dampaknya dapat berupa gangguan

kesehatan fisik, trauma, kecemasan, rasa takut, perasaan bersalah, hingga

kesulitan mengikuti pendidikan dan menjalankan hubungan sosial (Ismail et al.,




2021). Penelitian oleh Jennie G. Noll (2021) menjelaskan bahwa berbagai
penelitian meta-analitik, prospektif, dan klinis menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara kekerasan seksual pada masa kanak-kanak dengan berbagai
gangguan psikologis, termasuk gangguan stres pasca trauma (Post-Traumatic
Stress Disorder/PTSD), gangguan suasana hati, gangguan kecemasan, dan
gangguan penggunaan zat. Penderitaan tersebut dapat semakin berat ketika
kekerasan dilakukan berulang kali atau dilakukan oleh orang yang dikenal dan
dipercaya korban (Noll, 2021).

Berdasarkan Sistem Informasi Onli erlindungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI PPA) Kementerian Penibe dzr aan|Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA), kekerasa @3 kan bentuk kekerasan yang paling
banyak dialami anak di Indonesia. Sepanjang tahun 2024 tercatat sebanyak 11.771
anak menjadi korban liie‘rasan seksual, men_irjg at dibandingkan tahun 2023

0,932 "anak. Jumlah tersebut juga memn

erasan lainnya terhad

banyak 4.890 kekerasz scbanyak 4.838

emenPPPA, 2 m ] emperlihatka

k

eradaan atu ukum b sef nya mat mencegah

asan seks rhadap anak. Penanganan yang if tetap m
kan huk ANg e At @@@ in, dan agi
I‘.!QQ‘QG“b.-‘-.-“-.

cbijakan
negara 59 Undang-
Undang No g-Undang Nomor
23 Tahun 2002 perlindungan khusus
terhadap anak dari berbagai be asan, khususnya dari tindakan kejahatan
seksual (Republik Indonesia, 2014). Selain itu, Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual memberikan pengaturan yang
lebih luas mengenai pencegahan, penanganan, pelindungan, dan pemulihan
korban tindak pidana kekerasan seksual (Republik Indonesia, 2022). Berbagai

ketentuan tersebut menunjukkan bahwa perlindungan anak dari kekerasan seksual




merupakan bagian penting dari tanggung jawab negara untuk menjamin hak dan
keselamatan anak (Tanjung et al., 2023).

Persoalan perlindungan terhadap anak juga memiliki dasar yang kuat
dalam hukum pidana Islam. Islam memberikan perhatian terhadap keselamatan
dan kesejahteraan manusia, terutama pihak yang berada pada posisi lemah dan
membutuhkan perlindungan. Salah satu dasar yang relevan terdapat pada Al-

Qur’an surat An-Nisa ayat 9:
1S 35 535as 20 1LAED el it G B0 ngals o0 85 3 00 sy

Artinya:  “Hendaklah merasa takito‘qr ng-orang yang Seandainya (mati)

meninggalkan setelah me etutunan yang lemah (yang) mereka

khawatir terhad . bertakwalah kepada Allah dan
berbicaralah de r kata y. ar (dalam hal menjaga hak-hak
keturunannya).|’ (Qur’an Kemenag, 2026¢).

mengandung pesan agar ma
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emberikan penékana oung j pemperhatikan keb

kesejahteraa 1erasi y ng Al-She 2003a). Pesa

an dengan dungan anak karema anak me an pihak ya

utuhkan suhan, perhatian, dam inding ari orang g
| tangg b ltetha @ @_@_@_@‘ yang Ikan
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dan vandika et

al., 20

pentingnya menjaga

Al-Qun
keselamatan anak mela

G V55 sy W e e ks 555 il 1 85 5 0 a0
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.

Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh

mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.” (Qur’an Kemenag, 2026b).



Ayat tersebut pada konteks awalnya berisi larangan membunuh anak
karena kekhawatiran terhadap kemiskinan. Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
larangan tersebut menunjukkan besarnya perhatian syariat terhadap keselamatan
anak dan kewajiban menjaga kehidupan mereka (Al-Sheikh, 2003b). Prinsip
tersebut dapat dikaitkan dengan kewajiban memberikan perlindungan kepada anak
dari berbagai tindakan yang membahayakan dirinya. Kekerasan seksual terhadap
anak, termasuk pemerkosaan, bertentangan dengan nilai perlindungan,
penghormatan terhadap martabat mar_lusia, dan kemaslahatan yang menjadi bagian
penting dari ajaran Islam (Anwar, 2023).

Persoalan kekerasan seksual,t rh“ nak juga masih menjadi perhatian

di Kabupaten Mandailing dihimpun oleh Pusat Pelayanan

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Mandailing
Natal, mengutip dari Pulungan (~2019)’menunjll an bahwa pada tahun 2019

ekerasan seksual terhadap anak. Kem

puan dan Perlind
9 anak f
ksual di Kab n N 1 et

tara, pada tahun = sebagai korban ke

2022). Data

unjukkan b, kekerase cks rhadap ¢ masih diten

paten Ma g Natal pada beberapa periode | tatan. Me 2

ersedia belum mencakup§etia a@@- sinamb un
000D OV WV

mua t menunjukkan bahwa keke: sua anak

te 1 upaya

perlind

Berd eksual terhadap
anak masih me perhatian di Kabupaten
Mandailing Natal. Kondisi ebu adi semakin serius ketika pelaku
memiliki hubungan dekat dengan korban, khususnya hubungan keluarga.
Penelitian McPherson et al. (2025) melalui systematic scoping review
menunjukkan bahwa pengungkapan kekerasan seksual oleh anak dipengaruhi oleh

berbagai faktor dan dapat terhambat oleh persoalan individual, hubungan

keluarga, lingkungan sosial, serta kondisi budaya. Penelitian tersebut juga



menunjukkan bahwa dinamika keluarga, termasuk kekhawatiran tidak dipercaya
dan perasaan loyal terhadap pelaku, dapat menjadi hambatan bagi anak untuk
mengungkapkan kekerasan yang dialaminya (McPherson et al., 2025). Kedekatan
antara pelaku dan korban dapat menempatkan anak pada situasi yang lebih sulit
untuk menceritakan peristiwa yang dialaminya, terutama ketika pelaku merupakan
orang yang mempunyai hubungan dekat dan tanggung jawab terhadap korban
(Azzahra & Batubara, 2025).

Salah satu perkara yang r_yenunjukkan seriusnya persoalan tersebut
terdapat pada Putusan Pengadilan - eri  Mandailing Natal Nomor

memprihatinkan karena p n' ayah kandung korban sendiri.

49/P1d.Sus/2019/PN Mdl. Perkar e,r“ but! memiliki karakter yang sangat
Perbuatan dilakukan secara paksa dan terjadi berulang kali terhadap anak

kandungnya. Hubungan elntara pe~laku dan korbla seharusnya didasarkan pada

an, dan perlindungan, tetapi justs
al terhadap anak. A
RISMA mg ahwa kekerasan

en ber plogis dan sos

maupun a pamjang, termas emasan, stre

interpersonal, masalah sosial d: osional,
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at de tuan
Undang-
Undany etiap orang
melakuka anak melakukan
persetubuhan deng uan pidananya diatur
melalui Pasal 81 Undang-Undang Nomo ahun 2014, yang menegaskan
bahwa setiap orang yang melanggar ketentuan Pasal 76D dipidana penjara paling
singkat 5 tahun dan paling lama 15 tahun, serta denda maksimal Rp5.000.000.000
(lima miliar rupiah) (Republik Indonesia, 2014). Ketentuan tersebut memberikan
perhatian khusus terhadap tindak pidana seksual terhadap anak dan memperberat

ancaman pidana terhadap pelaku yang memiliki hubungan tertentu dengan korban,




termasuk orang tua (Fahmi, 2025). Kedudukan pelaku sebagai ayah kandung
karena itu menjadi keadaan yang penting untuk diperhatikan ketika menilai
tingkat keseriusan tindak pidana dan pertanggungjawaban pidananya.

Perspektif hukum pidana Islam juga memberikan dasar yang kuat untuk
melihat persoalan tersebut. Pemerkosaan terhadap anak mengandung unsur
pemaksaan, kezaliman, dan pelanggaran terhadap kehormatan serta keselamatan
korban. Karena perbuatan tersebut bertentangan dengan prinsip perlindungan
terhadap jiwa (hifz an-nafs), keturun_gn (hifz an-nasl), dan kemaslahatan manusia
yang menjadi bagian dari tujuan syariat (m
Hubungan antara orang tua dan ana
lebih besar bagi orang tu @

Penyalahgunaan tanggung! jawab tersebut wuntuk melakukan pemerkosaan

id syariah) (Herawati et al., 2023).

a melahirkan tanggung jawab yang

a,' mendidik, dan melindungi anak.

menunjukkan adanya pe¢atan yailg me’mgikan&l;ban dan bertentangan dengan

amanah dalam Islam (Fitriana et al., 20

Putusan Pengadilan

)/Pid.Sus/2019/PN di penting 1san tersebut me

baran meng cara ne uk rhadap tindak

erkosaan a aing dilaku olel kandun ban. Putusan

dikaji u

a, kead orbany<hubungat %@@t
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h erbuatan

engetahui pertimbangan hakim m menilai
n korba ar

ajian pektif

tersebt kezaliman,
perlindunga

Berdasarka ak pidana pemerkosaan
terhadap anak sebagaimang am Putusan Pengadilan Negeri

Mandailing Natal Nomor 49/Pid.Sus/2019/PN Mdl menarik untuk dikaji lebih

lanjut. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam
memutus perkara tersebut serta meninjau tindak pidana pemerkosaan anak
berdasarkan hukum pidana Islam. Atas dasar itu, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Tindak




Pidana Pemerkosaan Anak (Studi Putusan Pengadilan Negeri Mandailing
Natal Nomor 49/Pid.Sus/2019/PN Mdl)”. Penelitian ini akan membahas
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan dan tinjauan hukum pidana

Islam terhadap tindak pidana pemerkosaan anak yang menjadi objek penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:/

1. Bagaimana pertimbangan hak memutus perkara tindak pidana

pemerkosaan anak berdasar
Natal Nomor 49/Pid.Sus/201
2. Bagaimana tinjauan’ hukum pidana Islam terhadap tindak pidana

pemerkosaan anaE}iglam Putusan Peng_a{llan Negeri Mandailing Natal
019/PN MdlI?

_-Ft san Pengadilan Negeri Mandailing

9/Pid.Sus

Tujuan Penelitia

Berdasark 1§ ah apkan, peneli

iliki tujuan yai beri

hui dan menganalisis pertimbang akim dalan

e o

eri 0 Adl.

Untuk me

erkara t

erhadap

an Negeri

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan

dalam bidang hukum pidana Islam, khususnya mengenai tindak pidana




pemerkosaan terhadap anak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas tindak pidana
pemerkosaan anak dalam perspektif hukum pidana Islam, terutama yang
berkaitan dengan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat bagi mahasiswa, akademisi,
praktisi hukum, dan masyarakat dalam memahami tindak pidana

pemerkosaan terhadap anak serta penerapan hukum dalam penyelesaian

perkara tersebut. Penelitian ini}juga ddpat menjadi bahan masukan dalam
memahami kesesuaian perti n“n dan putusan hakim dengan prinsip-
prinsip hukum pidanal am. I

E. Penjelasan Istilah [ ; — I

e hin!ﬁ perbedaan pemahaman terhag

1g mengatur |

lilarang oleh hukum dan

terhadap pelakunya dapat™d al sanksi pidana. Tindak pidana dalam

penelitian ini merujuk pada perbuatan yang menjadi objek pemeriksaan dan
putusan dalam perkara Nomor 49/Pid.Sus/2019/PN Mdl, yakni tindak

pidana pemerkosaan yang dilakukan terhadap anak.



3. Pemerkosaan
Pemerkosaan dalam penelitian ini merujuk pada perbuatan seksual

yang dilakukan terhadap anak tanpa persetujuan yang sah, baik melalui
kekerasan, ancaman, maupun penyalahgunaan keadaan korban. Istilah
pemerkosaan digunakan sebagai istilah konseptual dalam penelitian untuk
menggambarkan perbuatan seksual terhadap anak yang menjadi objek
kajian. Meskipun demikian, dalam Putusan Pengadilan Negeri Mandailing
Natal Nomor 49/Pid.Sus/2019/£’N Mdl., perbuatan tersebut dirumuskan dan
disebut sebagai “perbuatan ea¥l”‘

digunakan dalam perkara ters
penelitian ini tidak i@j

shai dengan ketentuan hukum yang

t gunaan istilah pemerkosaan dalam
k mengubah istilah hukum yang
digunakan dalam putusan, akan tetapi untuk memberikan batasan konseptual

terhadap perbuatatiégg meﬂjadi fokus pepel&iian.

digunakan dalam

penelitian ajelis hakim Pengadilan

Negeri Mandailing Natal™"dala nemutus perkara tindak pidana
pemerkosaan yang dilakukan terhadap anak sebagaimana tercantum dalam
Putusan Pengadilan Negeri Mandailing Natal Nomor 49/Pid.Sus/2019/PN

Mdl.
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F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara terarah dan sistematis
serta memudahkan pembaca dalam mengikuti alur penelitian, skripsi ini disusun
ke dalam lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penjelasan §tilah, dan sistematika pembahasan.
BAB Il  : KAJIAN TEORI -
Bab ini membahas " la d“a
dengan pene '1{1:1) ipUti

pidana pemetkosaan anak, perlindungan hukum terhadap anak,

eori dan konsep yang berkaitan

peéngertian dan unsur-unsur tindak

pertangg ija_lyvabalf pidafla terh_ajla pelaku pemerkosaan anak,
timbangan hakim dalam menjatuhkap
1 pemerkosaan dalam

bahas | hukum pidana

i jari a, dan yang releva

pidana pet 0saa a memusz \elitian terdak
1 dengan penelitian ini.
"s00040000

TIIILA A A .

A AASS A > tian,
waktu
ik analisis
BAB IV HA \

Bab ini merupaka utama penelitian yang membahas hasil

penelitian dan analisis terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Mandailing Natal Nomor 49/Pid.Sus/2019/PN Mdl. Pembahasan
diawali dengan gambaran umum perkara, identitas dan kronologi
tindak pidana, dakwaan dan tuntutan jaksa penuntut umum,

pertimbangan hakim, serta amar putusan. Selanjutnya pembahasan



BABV
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mengarah pada analisis pertimbangan hakim dalam memutus
perkara tindak pidana pemerkosaan anak. Brikutnya menganalisis
putusan berdasarkan perspektif hukum pidana Islam, khususnya
mengenai klasifikasi tindak pidana, unsur-unsur perbuatan,
pertanggungjawaban pelaku, dan bentuk sanksi yang relevan dalam
hukum pidana Islam.

: PENUTUP

Bab ini merupakan Bagian akhir dari penelitian yang memuat

kesimpulan berdasarkan ‘hasil pembahasan dan jawaban atas

rumusan masalah yan
memuat sar. \}Ws i

penegak hukum, pengembangan kajian hukum pidana Islam, serta

it¢tapkan. Selain itu pada bab ini juga

=~

dapat menjadi masukan bagi

penelitian!Eanjutnya yang l:%itan dengan tindak pidana
an

kos anak.



